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A B S T R A K  

Krim pemutih sangat diminati oleh wanita indonesia, tetapi tidak semua krim 

pemutih menggunakan bahan tambahan yang aman contohnya hidrokuinon. 

Hidroquinon merupakan bahan aktif yang dapat mengontrol produksi pigmen 

yang tidak rata untuk mengurangi atau menghambat pembentukan melanin. 

Penggunaan hidroquinon dalam kosmetik tidak boleh lebih dari 0,02%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan dan jumlah kadar 

hidrokuinon (HQ) pada sediaan krim pemutih wajah yang beredar di pasaran. 

Pengujian kadar hidrokuinon dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

kuantitatif seperti Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT), Kromatografi 

Lapis Tipis Kinerja Tinggi-Densitometri (KLTKT-D), Spektrofotometri 

UV/Vis dan Voltametri. Berdasarkan hasil pengukuran, parameter validasi dari 

setiap metode yang sudah dikembangkan dapat dibandingkan berdasarkan nilai 

akurasi 98.30-100%, presisi 0.81-0.97%, spesifik, LOD 0.14, LOQ 0.46 dan 

linearitas 0.9999, metode yang paling baik yaitu UVDS. Dari semua sampel 

yang telah diteliti semuanya positif mengandung hidrokuinon. 

Kata Kunci : Analisis; Hidrokuinon; Krim. 
 

 

A B S T R A C T  

Whitening creams are in great demand by Indonesian women, but not all 

whitening creams use safe additives such as hydroquinone. Hydroquinone is an 

active ingredient that can control uneven pigment production to reduce or inhibit 

melanin formation. The use of hydroquinone in cosmetics should not exceed 

0.02%. This study aims to determine the content and amount of hydroquinone 

(HQ) in facial whitening cream preparations on the market. Hydroquinone 

levels were tested using quantitative analytical methods such as High 

Performance Liquid Chromatography (HPLC), High Performance Thin Layer 

Chromatography-Densitometry (TLC-D), UV/Vis Spectrophotometry and 

Voltammetry. . Based on the measurement results, the validation parameters of 

each method that have been developed can be compared based on the accuracy 

value of 98.30-100%, precision of 0.81-0.97%, specific, LOD 0.14, LOQ 0.46 

and linearity 0.9999, the best method is UVDS. Of all the samples that have 

been studied all positive contain hydroquinone. 

Keywords : Analysis; Hydroquinone; Cream. 
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A. Pendahuluan  

Hidrokuinon merupakan salah satu senyawa organik golongan fenol yang digunakan dalam produk krim 

pemutih wajah [1]. Hidrokuinon yang terkandung dalam sediaan krim dapat mengurangi dan menghambat 

pembentukan melanin kulit. melanin merupakan pigmen kulit yang memberikan warna gelap kecoklatan[2]. 

Sediaan yang mengandung hidrokuinon akan terakumulasi dalam kulit dan dapat menyebabkan kerusakan 

atau mutasi DNA, sehingga kemungkinan dalam pemakaian dosis tinggi dan jangka panjang bersifat 

karsinogenik[3]. 

Batas maksimal penggunaan hidrokuinon dalam kosmetik telah ditetapkan menurut BPOM tahun 

2015[4] tidak lebih dari 0,02% pada kuku buatan dan penggunaan hidrokuinon pada pemutih wajah telah 

dilarang Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) sejak tahun 2008. Dalam surat edaran BPOM nomor 

HK.00.05.42.1018 tanggal 25 Februari 2008 dinyatakan bahwa kosmetik yang mengandung hidrokuinon 

harus ditarik dari peredaran. Tetapi, masih banyak produk kosmetik yang mengabaikan peraturan BPOM dan 

masih digunakan sebagai campuran dalam produk kosmetik pemutih, agar hasilnya dapat terlihat dengan 

cepat[5]. Sehingga diperlukan kontrol senyawa hidrokuinon dalam sediaan krim pemutih wajah dengan 

menggunakan metode analisis yang sensitif dan akurat [6]. 

Tinjauan pustaka dilakukan dengan menggunakan metode analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 

merupakan Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan statistik berupa angka untuk mengetahui 

antara variabel satu dengan variabel yang lain[7].Sehingga dilakukan konfirmasi prosedur analisis yang 

dilakukan dengan melihat parameter validasi pada setiap metode analisis yang digunakan untuk menghindari 

penyimpangan hasil dari setiap metode[8], [9]. Metode analisis harus dapat divalidasi dengan berbagai jenis 

karakteristik validasi seperti presisi, spesifisitas, Limit Of Detection (LOD) Limit Of Quantification (LOQ), 

linearitas dan akurasi[10]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut: [1] Apa saja metode analisis yang digunakan untuk analisis 

kuantitatif senyawa hidrokuinon pada krim? [2] Metode mana yang memiliki parameter validasi yang baik 

untuk analisis kuantitatif hidrokuinon? 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: “mengetahui metode analisis kuantitatif untuk 

senyawa hidrokuinon dalam sediaan krim yang memiliki parameter validasi yang baik”. 

 

B. Metode Penelitian  

Peneliti menggunakan metode tinjauan pustaka atau studi literatur. Penelitian diawali dengan pencarian 

pustaka berupa artikel ilmiah penelitian melalui mesin pencari ilmiah yaitu Science Direct dan Google 

Scholar. Penelusuran online dilakukan dengan menggunakan kata kunci “metode”, ”methods”, “analysis”, 

“analisis”, “quantitative”, “kuantitatif”, “hydroquinone”, “cream”, “krim”, “hidrokuinon”. Kata kunci 

tersebut digunakan dalam bentuk tunggal dan gabungan. Artikel yang dicari adalah artikel berbahasa 

Indonesia atau Inggris yang diterbitkan.  

Artikel dilakukan proses seleksi terhadap artikel yang ditemukan. Seleksi awal dilakukan berdasarkan 

kesesuaian judul dan abstrak dengan kriteria inklusi. Jika judul dan abstrak telah memenuhi kriteria, maka 

seleksi dilakukan berdasarkan kesesuaian isi artikel lengkap dengan kriteria inklusi. Artikel yang digunkan 

sebanyak 8 artikel sudah meliputi kriteria inklusi dan ekslusi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Studi Literatur 

Hasil penelusuran identitas rujukan kajian studi literatur yang sudah terindeks scopus maupun sinta dengan 

kesesuaian kriteria inklusi yaitu sebanyak 8 jurnal ilmiah.  

Metode Analisis Kuantitatif Senyawa Hidrokuinon dalam sampel 

Analisis Hidrokuinon secara kuantitatif dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu Kromatografi Cair 

Kinerja Tinggi (KCKT), Kromatografi Lapis Tipis Kinerja Tinggi- Densitometri (KLTKT-Densitometri), 

Spektrofotometri UV, Spektrofotometri UV-Vis dan Voltametri. Sebelum dianalisis menggunakan beberapa 
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metode instrumen, sampel terlebih dahulu harus dipersiapkan sehingga dapat dianalisis. dimana tahapan ini 

disebut dengan preparasi sampel agar mempersiapkan sampel sehingga dapat dibaca oleh masing-masing 

instrumen[11]. 

 

Tabel 1. Metode analisis kuantitatif senyawa hidrokuinon 

Metode Uji Preparasi sampel referensi 

KCKT 4,5 mg krim di larutkan dengan fase gerak metanol:air 

[12] 
UVDS 

15,0 mg krim larutkan dengan asam sulfat 0,1 N dan 

aliqulot diencerkan dalam asam sulfat 

KCKT 

0,1 g krim dibilas dengan fase gerak metanol:air, 

dipanaskan pada suhu 60
O
C selama 10 menit dan 

dinginkan dalam penangas es sampai muncul lemak dan 

lilin kemudian di saring menggunakan kertas saring. 

[13] 

KLTKT-

Densitometri 

10 mg sampel dilarutkan dengan etanol:air  
[14] 

Spektrofotometri 

UV 

100 mg Sampel ditambahkan buffer fosfat pH 5,5 dan 

disaring melalui kertas saring whatmann. dilakukan 

pengenceran dan dianalisis pada 289,6 nm. 

[15] 

Spektrofotometri 

UV-Vis 

25 mg krim dilarutkan dengan metanol, lalu di analisis 

dengan spektro UV-Vis pada λmax 294 nm. sampel 

diulang dua kali (duplo). 

[16] 

Krim dilarutkan dengan etanol dan dianalisis dengan 

spektro UV-Vis pada λmax 290 nm 

[17] 

Voltametri 

1,5-2,0 gram sampel dilarutkan dalam metanol 

 

[18] 

 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) atau High Performance Liquid ChromatograpHy (HPLC) 

merupakan pemisahan komponen senyawa campuran yang tidak terdegradasi dalam kolom pemisahan 

karena pemanasan. KCKT digunakan untuk mengamankan senyawa termolabil dan menggunakan eluen 

campuran[19]. Kromatografi Cair Kinerja Tinggi menggunakan jenis kromatografi partisi dengan fasa 

terbalik. Dimana, fasa gerak yang digunakan bersifat polar (Metanol:air) dan fase diam berupa non-polar 

(C18). Oleh karena itu, senyawa yang memiliki tingkat kepolaran lebih tinggi maka akan terelusi lebih awal. 

Fasa diam yang digunakan adalah Octadesil Silica (ODS) atau C18. Dimana C18 dapat memisahkan 

senyawa polaritas rendah, sedang atau tinggi[20].  

Spektrofotometer UV-Vis adalah metode instrumen yang paling sering diterapkan untuk mendeteksi 

senyawa (padat/cair) berdasarkan absorbansi foton. Agar sampel dapat menyerap foton pada daerah UV-Vis 

(panjang gelombang foton 200 nm–700 nm), sampel harus diperlakukan atau derivatisasi, Spektrofotometri 

derivatif merupakan pemisahan analisis secara kuantitatif  dari resolusi puncak yang tumpang tindih dengan 

meningkatkan sensitivitas dan selektivitas sehingga dapat membedakan puncak yang berdekatan, 

mengidentifikasi puncak yang lemah serta metode ini tidak memerlukan ekstraksi dengan pelarut 

organik[21]. krim dilarutkan dengan asam sulfat karena asam sulfat merupakan pelarut polar yang bersifat 

reversible, dimana asam sulfat dapat mengikat H+ sehingga terjadi reaksi redoks hidrokuinon menjadi 

kuinon sehingga dapat mempengaruhi arus yang akan diukur[22]. 
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Kromatografi Lapis Tipis Kinerja Tinggi (KLTKT) digunakan untuk memisahkan senyawa 

hidrokuinon dengan senyawa lainnya dalam sampel. Analisis kuantitatif dari suatu senyawa yang telah 

dipisahkan dengan KLT yaitu menggunakan densitometer. Analisis kuantitatif dengan densitometer 

berdasarkan pengukuran serapan atau fluoresensi analit. Densitometer memiliki sumber cahaya 

monokromator untuk memilih panjang gelombang yang sesuai[23]. Pemisahan hidrokuinon dalam sampel 

krim dengan KLT menggunakan silica gel 60 F254S dengan fase gerak etanol:air (60:40 v/v). Kandungan 

dari silica gel 60 F254S yaitu NaSiO2 yang memiliki gugus silanol bebas dan gugus siloksan. Jika silika gel 

memiliki kandungan silika lebih banyak, maka silika akan mampu mengikat lebih banyak –OH dan O yang 

berasal dari uap air [24]. 

Metode voltametri menggunakan variabel kurva arus-potensial. Dimana, pada sel elektrokimia yang 

memiliki elektroda akan menghasilkan arus yang bergantung pada potensial[19]. Hidrokuinon dapat 

dianalisis secara voltametri karena hidrokuinon merupakan senyawa elektroaktif yang dapat mengalami 

reaksi oksidasi. 

Parameter Validasi 

 

Tabel 2. Parameter Validasi 

Metode 

Analisis 
Pengujian 

Jenis 

Sediaa

n 

Parameter validasi 

Referens

i 
Akurasi 

(%Recovery

) 

Presisi 

(%RSD) 
Spesifisitas

/ 

selektivitas 

LOD 

(µg/mL

) 

LOQ 

(µg/mL

) 

Linearita

s intrada

y 

interda

y 

Kromatograf

i Cair 

Kinerja 
Tinggi KCKT 

I (krim 

2%) 

98.00 –  

99.00 
1.33 

spesifik 

0.08 0.26 0.9999 

[12]. 

II (krim 
4%) 

99.00 – 
100.50 

1.31 

III 

(krim 
4%) 

99.00 – 

100.70 
1.12 

UVDS 

I (krim 

2%) 

98.30 – 

100.00 
0.97 

0.14 0.46 0.9999 

II (krim 

4%) 

98.33 – 

100.00 
0.85 

III 
(krim 

4%) 

98.42 – 

100.00 
0.81 

KCKT M krim 
 

2.13 
 

0.0760 0.231 0.997 
[13] UVDS 

analisis 
M krim 1.72  0.99802 

HPTLC-
Densitometri 

 

1 (20 
ng) 

101.80 0.91 0.98 

spesifik 0.23 0.69 0.9997 
[14] 

2 (600 

ng) 
98.16 0.59 0.69 

3 (2400 

ng) 
99.38 0.26 0.32 

Nilai Rf 0.82; 0.83; 0.84 
Spektro 

UV-Vis 

 

Krim  0.174727 
 

18.642 62.142 0.9999 [16] 

Krim  97,5 0.872 3.373 6.704 0.9594 [17] 

Spektro UV Krim (5 

µg/mL) 
99.69 

0.591144 spesifik 0.3161 0.9578 0.998 [15] 

Krim 
(10 

µg/mL) 

100.77 

Krim 
(15 

µg/mL) 

99.69 

voltametri Linear 
sweep 

voltammetr

y 

Krim 

HQ 

99.40 

 Selektiv 0.0124 
 

0.9999 

 
[25] 

97.35 

99.23 

Biosensor Krim 99.1  – 104.1 1.0 spesifik 0,1130 0.9991 [18] 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa untuk membuktikan semua cara atau prosedur pengujian 

yang digunakan mencapai hasil yang akurat yaitu dengan melakukan parameter validasi[9]. Validasi metode 

analisis yang dilakukan meliputi uji presisi instrumen, spesifisitas, pengukuran linearitas metode, limit 

deteksi instrumen (IDL), limit kuantifikasi (LOQ), ketepatan (akurasi), dan ketelitian (presisi) [26]. 

Semua metode yang telah dikembangkan yang tercantum dalam Tabel 2 memiliki linearitas yang baik 

karena nilainya mendekati 1, yaitu pada rentang 0.959 – 0.999. 

Hasil dari penelitian terlihat bahwa metode yang paling baik untuk analisis kuantitatif hidrokuinon 

dalam krim adalah metode UVDS. Metode ini memiliki nilai yang paling baik yaitu akurasi 98.30-100%, 

presisi 0.81-0.97%, spesifik, LOD 0.14, LOQ 0.46 dan linearitas 0.9999. Pada Tabel 2 nilai presisi yang 

diperoleh dari semua metode yang digunakan rata-rata kurang dari 2%. Nilai %RSD yang paling kecil yaitu 

pada metode Spektrofotometri UV-Vis sebesar 0.174727%. Semua metode yang telah dikembangkan yang 

tercantum dalam Tabel 2 memiliki nilai keakuratan yang memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

farmakope VI, yaitu  yaitu tidak kurang dari 94,0% dan tidak lebih dari 106,0%. Metode dengan nilai 

spesifisitas/selektivitas adalah kromatografi cair kinerja tinggi, kromatografi lapis tipis kinerja tinggi 

densitometri, spektrofotometri Uv dan voltametri.  

Perbedaan hasil yang diperoleh dikarenakan dari beberapa faktor diantaranya yaitu terdapat perbedaan 

kondisi lingkungan dalam laboratorium, jenis instrumen serta ketelitian analis[27]. Karena setiap analis 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda sehingga hasil yang diperoleh juga berbeda. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai 

berikut: [1]Metode yang digunakan yaitu Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT), Kromatografi Lapis 

Tipis Kinerja Tinggi-Densitometri (KLTKT-D), Spektrofotometri UV/Vis dan Voltametri.  [2] Seluruh 

parameter validasi dari setiap metode yang sudah dikembangkan dapat dibandingkan berdasarkan nilai 

akurasi 98.30-100%, presisi 0.81-0.97%, spesifik, LOD 0.14, LOQ 0.46 dan linearitas 0.9999, metode yang 

paling baik yaitu UVDS. 
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